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Abstrak : Fenomena meningkatnya judi online di Indonesia menimbulkan dampak psikologis serius bagi istri
sebagai bagian dari sistem keluarga yang terdampak perilaku adiktif digital. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi bentuk distres psikologis dan strategi koping yang digunakan istri dalam menghadapi
keterlibatan suami pada judi online melalui pendekatan Systematic Literature Review (SLR). Penelusuran
artikel dilakukan pada database Scopus dan Google Scholar dengan rentang tahun 2019-2025 menggunakan
pedoman PRISMA 2020, sehingga diperoleh 15 artikel yang memenuhi kriteria inklusi dan dianalisis
menggunakan sintesis tematik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa istri mengalami distres psikologis
multidimensi yang mencakup kecemasan finansial, kelelahan emosional, rasa tidak berdaya, trauma sekunder,
dan ketidakpastian relasional. Strategi koping yang ditemukan meliputi problem-focused coping, emotion-
focused coping, avoidance coping, serta spiritual-religious coping, dengan efektivitas yang sangat dipengaruhi
oleh dukungan sosial, kemampuan fleksibilitas koping, dan konteks budaya patriarkis. Selain itu, kajian
terdahulu menunjukkan keterbatasan dalam mengintegrasikan aspek psikososial secara komprehensif dalam
konteks budaya Indonesia. Temuan penelitian ini menegaskan pentingnya intervensi psikologis berbasis
keluarga yang sensitif terhadap gender dan budaya untuk memperkuat ketahanan psikologis istri dari pelaku
judi online.
Kata kunci: Distres Psikologis, Istri, Judi Online, Model Stres Keluarga, Strategi Koping
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Pendahuluan

Fenomena judi online telah berkembang menjadi salah Satu bentuk perilaku adiktif digital yang
paling Mengkhawatirkan di Indonesia dalam satu dekade terakhir. Kemajuan teknologi digital,
penetrasi internet yang masif, Serta kemudahan akses terhadap aplikasi keuangan digital Telah
menciptakan kondisi yang kondusif bagi meningkatnya Praktik judi daring. Menurut laporan
Kementerian Komunikasi dan Informatika (Kominfo, 2024), lebih dari 2,1

Juta situs dan konten judi online telah diblokir sejak 2018, Namun angka partisipasi masyarakat
dalam aktivitas tersebut Terus menunjukkan tren peningkatan. Fenomena ini bukan Sekadar isu
hukum atau ekonomi, tetapi juga merupakan Persoalan psikososial dan kesehatan mental yang
kompleks Karena berdampak pada seluruh sistem keluarga. Dalam konteks keluarga,
keterlibatan salah satu Anggota dalam perilaku adiktif seperti judi online Menimbulkan efek
sistemik terhadap anggota lain. Berdasarkan perspektif Family Systems Theory (Bowen,1978),
keluarga berfungsi sebagai satu kesatuan emosional di Mana perubahan pada satu anggota akan
memengaruhi Seluruh sistem. Ketika suami terlibat dalam perilaku adiktif, Istri kerap menjadi
pihak yang menanggung distres psikologis Sekunder, baik secara emosional maupun sosial,
akibat Ketidakseimbangan peran, gangguan kepercayaan, dan Tekanan ekonomi yang
ditimbulkan. Walsh (2016) Menegaskan bahwa ketahanan keluarga (family resilience) Akan
sangat terganggu ketika terjadi tekanan ekonomi dan Moral yang terus-menerus tanpa adanya
mekanisme koping Adaptif yang memadai. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pasangan
Dari individu dengan adiksi termasuk adiksi judi sering Mengalami beban psikologis yang
serupa dengan trauma Sekunder (secondary traumatic stress). Studi terbaru menunjukkan bahwa
pasangan pelaku judi daring sering mengalami secondary trauma dan emotional contagion
akibat keterlibatan emosional yang intens dengan individu yang memiliki gangguan perilaku
(Hakansson & Widinghoff, 2021; Kim & Jang, 2020),Dalam konteks ini, istri Kerap mengalami
kecemasan finansial, perasaan malu sosial,Kelelahan emosional, dan kehilangan rasa kontrol
terhadap Situasi rumah tangga. Temuan serupa juga diungkapkan oleh Dowling et al. (2016)
yang menyatakan bahwa pasangan Pelaku judi daring menunjukkan tingkat depresi, stres, dan
Konflik hubungan yang jauh lebih tinggi dibanding populasi Umum. Berdasarkan teori stres
dan koping Lazarus dan Folkman (1984), stres psikologis merupakan hasil dari proses Cognitive
appraisal terhadap situasi yang dianggap Mengancam kesejahteraan individu dan kemampuan
mereka Untuk mengatasinya. Dalam hal ini, istri pelaku judi online Melakukan penilaian
terhadap ancaman ekonomi, relasi Emosional yang terganggu, dan ketidakpastian masa depan
Keluarga, yang kemudian memicu reaksi emosional seperti Marah, kecewa, takut, dan tidak
berdaya. Proses ini diikuti Oleh pemilihan strategi koping yang bertujuan untukMengelola
tekanan tersebut. Endler dan Parker (1990) Mengklasifikasikan strategi koping menjadi tiga tipe
utama,Yaitu problem-focused coping, emotion-focused coping, dan Avoidance coping.
Sementara itu, Pargament (1997) Menambahkan dimensi spiritual-religious coping sebagai
Salah satu bentuk koping yang sering digunakan individu Dalam menghadapi krisis yang
melibatkan makna hidup dan Nilai moral. Dari perspektif Family Stress Model (Conger &
Elder,1994), tekanan ekonomi akibat kehilangan penghasilan, Utang judi, dan konflik finansial
akan mengganggu stabilitas Emosional keluarga, menurunkan kualitas komunikasi, serta
Meningkatkan risiko disfungsi peran dalam rumah tangga. Ketika tekanan ini berlangsung
kronis, istri dapat mengalami Distres psikologis berkepanjangan yang memengaruhi Kesehatan
mental dan kualitas hubungan dengan anak-anak.
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Menurut (Lee&Prak,2019)menegaskan bahwa stres kronis dalam hubungan perkawinan dapat
memunculkan role strain, yaitu ketegangan peran yang membuat individu merasa terjebak
antara tuntutan keluarga dan kebutuhan pribadi Selain aspek psikologis, faktor kultural dan
gender Turut berperan dalam memperberat beban mental istri. Dalam budaya Indonesia yang
patriarkis, perempuan sering Ditempatkan sebagai penanggung jawab utama atas Keharmonisan
keluarga (Suryani, 2018). Nilai sosial seperti“istri harus sabar dan menjaga nama baik keluarga”
Menciptakan tekanan internal bagi perempuan untuk Menahan emosi dan menutupi masalah
rumah tangganya. Akibatnya, banyak istri mengandalkan strategi koping pasif Seperti emotion
suppression atau spiritual resignation (pasrah Secara religius), yang dalam jangka panjang dapat
Memperburuk kesehatan mental (Ningsih & Handayani,2022). Meskipun dampak negatif judi
online terhadap Keluarga semakin diakui, kajian ilmiah yang secara sistematis Menelaah
dinamika distres psikologis dan strategi koping istri Masih terbatas, terutama dalam konteks
budaya Indonesia. Kekosongan penelitian tersebut memiliki implikasi penting bagi
perkembangan keilmuan, khususnya dalam bidang psikologi Klinis, psikologi keluarga, dan
studi perilaku adiktif. Kajian yang lebih sistematis diperlukan untuk memperkaya pemahaman
ilmiah mengenai bagaimana tekanan ekonomi, norma budaya, serta dinamika relasional
membentuk distres psikologis istri. Selain itu, pemetaan mekanisme koping yang digunakan
dapat memperluas pemahaman teoritis mengenai adaptasi psikologis dalam situasi stres kronis
dan berkontribusi pada pengembangan model intervensi berbasis keluarga yang lebih akurat dan
sesuai konteks budaya Indonesia Sebagian besar studi terdahulu lebih berfokus pada aspek
Ekonomi, kriminalitas digital, atau adiksi perilaku pada pelaku Judi, bukan pada konsekuensi
psikososial terhadap pasangan. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan pendekatan
Systematic Literature Review (SLR) dengan mengacu pada Pedoman PRISMA 2020 untuk
mengidentifikasi, Mengevaluasi, dan mensintesis hasil-hasil penelitian Internasional dan
nasional yang relevan. Pendekatan ini Memungkinkan pemetaan menyeluruh terhadap bentuk-
Bentuk distres psikologis dan variasi strategi koping yang Digunakan istri dalam menghadapi
keterlibatan suami pada Judi online.

Metode

Berisi Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) dengan
mengacu pada Pedoman Preferred Reporting Items for Systematic Reviews And Meta-Analyses
(PRISMA 2020). Penelusuran artikel Dilakukan secara sistematis pada dua database akademik
Bereputasi, yaitu Scopus dan Google Scholar, dengan Rentang tahun publikasi 2019 hingga 2025
untuk memastikan Relevansi terkini terhadap dinamika sosial dan digital terkait Judi online.
Strategi pencarian menggunakan kombinasi kata Kunci dalam bahasa Inggris dan Indonesia,
seperti “online Gambling”, “wives”, “psychological distress”, “coping Strategies”, “mental
health”, “istri”, “‘judi online”, dan “strategi koping”, dengan operator Boolean (AND, OR)
Untuk memperkuat akurasi hasil pencarian. Kriteria inklusi dalam studi ini mencakup: (1) artikel
jurnal Terindeks Scopus atau Google Scholar, (2) penelitian empiris Atau review yang secara
langsung membahas dampak Psikologis istri atau pasangan dari pelaku judi online, (3) Tersedia
dalam bahasa Inggris atau Indonesia, dan (4) artikel Full-text yang dapat diakses secara lengkap.
Adapun kriteria Eksklusi mencakup: (1) studi yang hanya membahas judi Konvensional tanpa
keterkaitan digital, (2) fokus pada anak Atau remaja tanpa keterlibatan pasangan, serta (3) artikel
Non-akademik seperti opini, editorial, atau berita. Proses Seleksi artikel mengikuti tahapan
PRISMA, vyaitu identifikasi,Screening, eligibility, dan final inclusion. Artikel yang lolos Seleksi
kemudian dianalisis menggunakan Pendekatan sintesis tematik (thematic synthesis) untuk
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Mengelompokkan pola distres psikologis dan strategi Koping istri dalam menghadapi keterlibatan
suami pada judi

Hasil

Berisi Hasil Analisis terhadap 15 studi yang terpilih mengungkap tiga tema utama yang
menggambarkan respon psikologis dan strategi koping pada istri yang suaminya terlibat dalam
judi online, yaitu: manifestasi distres psikologis,strategi koping dan efektivitasnya, serta faktor
sosial-budaya dan relasional yang memengaruhi adaptasi. Ketiga tema ini secara keseluruhan
menunjukkan bagaimana tekanan sistemik, beban emosional, serta norma budaya membentuk
kesejahteraan psikologis dan ketahanan diri perempuan yang hidup dalam keluarga terdampak
perilaku judi daring. Pertama, hasil penelitian secara konsisten menunjukkan bahwa istri
mengalami bentuk-bentuk distres psikologis yang bersifat multidimensional, seperti kelelahan
emosional, kecemasan finansial, rasa tidak berdaya, rasa malu sosial, serta ketidakamanan
dalam hubungan (Dowling et al., 2019; Hing et al., 2021; Ariyanti & Fadhilah, 2023). Hilangnya
kontrol terhadap keuangan keluarga dan perilaku pasangan menyebabkan ketegangan kronis,
gangguan tidur, serta gejala depresi. Temuan ini sejalan dengan Family Stress Model (Conger
& Elder, 1994) yang menjelaskan bahwa tekanan ekonomi dan disrupsi relasional merupakan
pemicu utama distres emosional yang berkepanjangan dalam keluarga. Beberapa studi juga
mengungkap adanya trauma sekunder dan emotional contagion, di mana istri menginternalisasi
stres dan ketidakstabilan emosi suami sebagai bagian dari dirinya sendiri (Goodman, 2009;
Hakansson & Widinghoff, 2021). Kedua, dalam berbagai literatur yang direview, istri
menggunakan beragam strategi koping sesuai dengan tingkat kendali dan sumber daya yang
dimiliki. Problem focused coping dilakukan melalui pengelolaan keuangan, mencari bantuan
profesional, dan berkomunikasi terbuka dengan pasangan (Nguyen & Thomas, 2020; Putri &
Santosa, 2024). Emotion-focused coping ditunjukkan melalui perilaku menangis, menarik diri,
menekan emosi, atau menghindari konflik (Dowling et al., 2019; Kim & Jang, 2025). Sementara
itu, spiritual-religious coping seperti berdoa, refleksi keagamaan, dan penyerahan diri kepada
kehendak Tuhan muncul sebagai mekanisme dominan dalam konteks budaya Asia (Kaur &
Singh, 2022; Pratiwi & Handayani, 2025). Hasil penelitian juga menegaskan bahwa efektivitas
strategi koping sangat bergantung pada dukungan sosial, fleksibilitas koping, serta tingkat
stigma sosial yang dialami perempuan di lingkungan sekitarnya. Ketiga, penelitian yang ditinjau
juga menyoroti bahwa faktor sosial-budaya dan relasional berperan penting dalam menentukan
kesejahteraan psikologis istri. Dalam masyarakat kolektivistik seperti Indonesia dan India,
norma gender yang menekankan kesetiaan dan ketabahan perempuan sering kali menghambat
perilaku mencari bantuan serta memperkuat kecenderungan menekan emosi (Suryani, 2018;
Zhang et al., 2023). Sebaliknya, sistem keluarga yang suportif serta keterlibatan komunitas
keagamaan dapat memperkuat daya tahan emosional dan mengurangi risiko kelelahan
psikologis (Ronzitti et al., 2020; Martins & Veiga, 2023). Sejumlah penelitian terbaru juga
menyoroti pentingnya coping flexibility yaitu kemampuan untuk berganti strategi koping sesuai
situasi sebagai faktor kunci dalam menjaga penyesuaian psikologis istri (Lee & Park, 2024).
Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa istri dari pelaku judi online
mengalami distres psikologis yang signifikan dan bersifat multifaktor, yang dimediasi oleh
tekanan ekonomi, ketidakstabilan relasi, dan tuntutan budaya. Strategi koping yang efektif
menuntut keseimbangan antara pengaturan emosi, pemecahan masalah, dan pencarian makna
spiritual. Temuan ini menegaskan pentingnya intervensi psikologis berbasis keluarga yang
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sensitif terhadap gender dan konteks budaya, guna mencegah memburuknya gangguan
psikososial jangka panjang pada perempuan dan sistem keluarga secara keseluruhan.
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Tabel 1

Tema Jurnal Terkait

Penulis & Fokus Utama Jurnal Manifestasi Distres Psikologis ||Strategi Koping yang
Tahun Istri Ditemukan
Dowling et aBrfbagtéulgélﬂZ?aa Kecemasan, depresi, konflik  [Emotion-focused
al (201%) (dgr% ak emos%nal & hubungan yang tinggi, isolasi ||coping(menangis, menarik
' relasi?)nal) sosial. diri, menghindari konflik).
Konsekuensi judi Kelelahan emosional
Hing et al.  [|online berdasarkan (emotional exhaustion), Tidak secara spesifik dibahas
gender (perspekti etidakamanan dalam alam sintesis ini.
(2021) der ( ktif ketidak dal dal intesis ini
keluarga) hubungan, rasa malu sosial.
Arivanti & E?rrg[;zkjudl online Kelelahan emosional kronis, (|Spiritual-religious
Fa d)I/1iIah kese'ah?eraan kecemasan finansial yang coping (doa, penyerahan
(2023) sik<J) logis istri (Studi parah, rasa tidak berdaya diri) sebagai benteng
Fn donesgia) (helplessness). pertahanan.
S Emotional
Goodman Eei?aﬁalg ?S:w(gtligﬁg? contagion (penularan emosi  ||Tidak secara spesifik dibahas
(2009) conta %on & kontrol) negatif), kecemasan finansial, (|dalam sintesis ini.
g kehilangan kontrol hidup.
. . . Perasaan tidak berdaya, Problem-focused
_I'\_IES%ZZ & E)J:jsiﬂéﬂsl;nieé?lﬁ?:n & kehilangan makna pernikahan, {|coping(pengelolaan
(2020) JTen ara ketidakstabilan relasi yang keuangan, komunikasi
99 akut. terbuka, negosiasi).
Perbedaan gender Geiala depresi ganaauan Emotion-focused
Kim & Jang (|dalam koping tidgjr kettf an lagn k?c?nis dan coping(menekan emosi,
(2025) terhadap adiksi digital » KeLegangan xrons, menghindari konflik, self-
somatisasi (keluhan fisik).
pasangan blame).
Pengalaman istri India ||Beban psikologis yang Spiritual-religious
Kaur & menghadapi adiksi diperberat oleh konteks coping(berdoa, refleksi

Singh (2022)

judi pasangan
(Konstruk Budaya)

budaya, rasa bersalah, dan
stigma keluarga.

keagamaan) sebagai
penolong.

Distres psikologis &

Koping yang efektivitasnya

Ronzitti et  ||gaya koping pasangan |[Tingkat kecemasan, depresi, |[sangat dipengaruhi oleh
al. (2020) pelaku judi (Lazarus ||dan konflik yang tinggi. adanya dukungan sosial yang
& Folkman) memadai.
paidignal Fleksibilitas
Lee & Park Emotional burnout (kelelahan ||koping(kemampuan berganti
burnout dalam . - S h . .
(2024) . emosional total), isolasi diri. ||strategi) sebagai mediator
pernikahan (Model Kunci
. unci.
Koping)
L Distres psikologis & ||Distres psikologis Spiritual-religious
Pratiwi & . Loee S . . . ; .
. ||strategi koping istri multidimensi (emosional, copingsebagai mekanisme
Handayani . . . - . .
(2025) dari pelaku judi di finansial) dan secondary dominan untuk mencari

Indonesia

trauma.

makna.

Gambar 1. Penelitian Jurnal
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Pembahasan

Menjelaskan Pembahasan Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keterlibatan suami
dalam judi online memiliki implikasi psikologis yang kompleks terhadap istri sebagai pasangan
hidup, khususnya dalam bentuk distres emosional, sosial, dan ekonomi. Temuan ini memperkuat
hasil penelitian sebelumnya oleh Dowling et al. (2019) dan Ronzitti et al. (2020) yang
menunjukkan bahwa pasangan dari pelaku judi daring sering mengalami tingkat kecemasan,
depresi, dan konflik hubungan yang lebih tinggi dibandingkan pasangan non-gambler. Dalam
konteks budaya Asia, termasuk Indonesia, beban psikologis ini semakin berat karena tekanan
sosial dan nilai gender yang menuntut perempuan menjaga keharmonisan rumah tangga apa pun
kondisinya (Suryani, 2018; Ariyanti & Fadhilah, 2023). Secara teoritis, hasil ini dapat dijelaskan
melalui teori stres dan koping Lazarus & Folkman (1984) yang menekankan bahwa stres
psikologis muncul dari proses penilaian kognitif (cognitive appraisal) terhadap ancaman dan
kemampuan individu untuk mengatasinya. Dalam situasi ini, istri memandang keterlibatan suami
dalam judi online sebagai ancaman terhadap keamanan finansial, kestabilan emosional, dan masa
depan keluarga. Ketika sumber daya yang dimiliki baik dukungan sosial, kontrol ekonomi,
maupun kekuatan emosional dianggap tidak memadai, maka muncul reaksi stres yang
berkembang menjadi distres psikologis kronis. Kondisi ini selaras dengan Family Stress Model
(Conger & Elder, 1994) yang menjelaskan bahwa tekanan ekonomi akibat perilaku judi suami
dapat menyebabkan disfungsi komunikasi, konflik rumah tangga, dan penurunan dukungan
emosional di antara anggota keluarga. Dalam kasus yang ditemukan, banyak istri mengalami
perasaan tidak berdaya dan kehilangan makna pernikahan akibat tekanan ekonomi dan emosional
yang berulang (Nguyen & Thomas, 2020; Rahman & Sari, 2024). Sementara itu, dari perspektif
Family Systems Theory (Bowen, 1978), gangguan perilaku satu anggota keluarga akan
memengaruhi keseimbangan emosional seluruh sistem keluarga. Maka, distres psikologis yang
dialami istri bukanlah sekadar reaksi individu, melainkan gejala dari ketidakseimbangan sistem
relasional di dalam keluarga itu sendiri. Dalam menghadapi tekanan tersebut, hasil tinjauan
memperlihatkan bahwa istri menggunakan beragam strategi koping yang disesuaikan dengan
kondisi dan dukungan yang tersedia. Strategi problem-focused coping, seperti pengelolaan
keuangan, negosiasi dengan pasangan, dan pencarian bantuan profesional, cenderung digunakan
oleh istri yang masih memiliki kontrol terhadap situasi (Nguyen & Thomas, 2020; Putri &
Santosa, 2024). Sebaliknya, strategi emotion-focused coping, seperti menangis, menghindar, dan
menahan emosi, lebih umum digunakan ketika tekanan dianggap tidak dapat diubah secara
langsung (Dowling et al., 2019; Kim & Jang, 2025). Selain dua bentuk utama tersebut, strategi
spiritual religious coping juga ditemukan sebagai mekanisme paling kuat dalam konteks budaya
Indonesia dan Asia Selatan (Kaur & Singh, 2022; Ariyanti & Fadhilah, 2023; Pratiwi &
Handayani, 2025). Berdasarkan pandangan Pargament (1997), strategi ini membantu individu
memperoleh makna positif dari penderitaan melalui keyakinan religius, doa, dan penerimaan
spiritual terhadap situasi yang tidak dapat dikendalikan. Dalam banyak kasus, spiritualitas
menjadi sumber daya emosional yang menstabilkan psikologis istri, mengurangi kecemasan, dan
meningkatkan daya tahan mental (resilience). Analisis lebih lanjut juga menyoroti pentingnya
dukungan sosial dan fleksibilitas koping sebagai faktor yang menentukan efektivitas adaptasi istri.
Studi oleh Martins & Veiga (2023) serta Lee & Park (2024) menemukan bahwa fleksibilitas
dalam menyesuaikan strategi koping misalnya, berganti dari pendekatan emosional ke rasional,
atau dari religius ke problematik terbukti menurunkan kelelahan emosional dan meningkatkan
kesejahteraan psikologis. Dukungan sosial dari keluarga, teman, dan komunitas keagamaan juga
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terbukti menjadi penyangga stres yang signifikan (Ronzitti et al., 2020; Zhang et al., 2023). Secara
kritis, temuan penelitian ini memperkuat pandangan bahwa distres psikologis pada istri pelaku
judi online bersifat multidimensional, mencakup interaksi antara faktor ekonomi, emosional,
kultural, dan spiritual. Meski spiritualitas terbukti menjadi mekanisme koping yang kuat,
ketergantungan berlebihan pada religiusitas tanpa disertai dukungan sosial dan intervensi
psikologis dapat memperkuat pola penghindaran (avoidance coping). Oleh karena itu, pendekatan
yang ideal harus memadukan aspek kognitif, emosional, sosial, dan spiritual dalam satu kerangka
intervensi yang holistik.

Kesimpulan

Simpulan Kesimpulan Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi bentuk distres
psikologis dan strategi koping yang digunakan oleh istri dari suami yang terlibat dalam judi online
melalui pendekatan Systematic Literature Review. Berdasarkan hasil analisis terhadap 15 studi
internasional dan nasional, diperoleh kesimpulan bahwa istri pelaku judi online mengalami distres
psikologis yang bersifat multidimensi, mencakup tekanan emosional, finansial, sosial, dan
spiritual. Strategi koping yang digunakan bervariasi antara problem-focused coping, emotion-
focused coping, avoidance coping, dan spiritual-religious coping, dengan efektivitas yang sangat
dipengaruhi oleh dukungan sosial, fleksibilitas koping, serta konteks budaya dan gender. Dalam
konteks budaya kolektivistik seperti Indonesia, peran sosial perempuan dan nilai religius menjadi
faktor penting yang dapat memperkuat maupun menghambat proses adaptasi psikologis. Oleh
karena itu, penelitian ini menegaskan pentingnya intervensi psikologis berbasis keluarga yang
sensitif terhadap gender dan budaya, dengan menekankan pada pemberdayaan emosional,
peningkatan dukungan sosial, dan penguatan makna spiritual sebagai dasar pemulihan dan
ketahanan psikologis istri dari pelaku judi online.
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